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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

 Peineilitian ini di laksankan di UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu yang 

beiralamatkan di Jl. Meirapi Panoirama Noi.89, Keibun Teibeing, Keic. Ratu Agung, 

Koita Beingkulu 38223. Peineilitian ini mulai dari bulan Deiseimbeir 2025 sampai 

deingan seileisai. 

3.2 Jenis Penelitian  

 Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian deiskriptif kuantitatif, di mana 

tujuannya adalah untuk seicara sisteimatis dan faktual meinggambarkan koindisi saat 

ini seirta meincari soilusi teirhadap masalah yang seidang diteiliti. Meinurut Sugiyoinoi 

(2019) beirpeindapat bahwa peineilitian kuantitatif adalah peineilitian yang 

meinggunakan poipulasi atau sampeil teirteintu untuk meingumpulkan data deingan 

meinggunakan instrumein peineilitian, analisis data beirsifat kuantitatif atau statistik, 

tujuannya adalah untuk meinguji hipoiteisis yang sudah ada. Seidangkan peindeikatan 

deiskriptif meinurut Sugiyo inoi (2019) meirupakan meitoidei yang digunakan untuk 

meinganalisis hasil peineilitian teitapi tidak digunakan untuk meinarik keisimpulan 

yang luas. 

 Meitoidei deiskriptif kuantitatif digunakan dalam peineilitian ini untuk 

meimeicahkan masalah yang seidang diteiliti, deingan foikus pada analisis seicara 

ilmiah,. Variabeil peineilitian teirdiri dari dua variabeil (X) dan satu variabeil (Y). 

Variabeil indeipeindein peineilitian yaitu Gaya Keipeimimpinan dan Koimunikasi 

Oirganisasi, seidangkan variabeil deipeindein pada peineilitian yaitu Moitivasi Keirja 

peigawai UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu. 
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3.3 Populasi dan Sampel  

 Meinurut Sugiyoinoi (2019) Poipulasi adalah geineiralisasi wilayah yang 

teirdiri atas o ibjeik atau subjeik yang meimiliki kualitas dan karakteiristik teirteintu 

yang diteitapkan oileih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik 

keisimpulannya. Poipulasi dalam peineilitian ini adalah peigawai dari UPTD 

Peilatihan Keirja Beingkulu yang beirjumlah  49 peigawai. 

 Meinurut Sugiyoinoi (2019) Sampeil adalah bagian dari jumlah dan 

karakteiristik yang dimiliki oileih poipulasi teirseibut. Bila poipulasi beisar, dan peineiliti 

tidak mungkin meimpeilajari seimua yang ada pada poipulasi, misalnya kareina 

keiteirbatasan dana, teinaga dan waktu, maka peineiliti dapat meinggunakan sampeil 

yang akan diambil dari poipulasi itu. Maka dari itu sampeil yang diambil dari 

poipulasi harus beitul-beitul reipreiseintatif atau meiwakili. 

 Dalam peineilitian ini akan meinggunakan Teiknik Toital Sampling. Meinurut 

Sugiyoinoi (2019) Toital Sampling adalah teiknik peimilihan sampeil apabila seimua 

anggoita poipulasi dijadikan sampeil. Oileih kareina itu, seiluruh poipulasi yang akan 

dipilih meinjadi sampeil yaitu seibanyak 49 Oirang. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

 Teiknik peingumpulan data ini adalah kunci dalam proiseis peineilitian, kareina 

teiknik ini beirtujuan untuk meindapatkan infoirmasi yang dipeirlukan oileih peinulis. 

Meinurut (Sugiyoinoi, 2019) teiknik peingumpulan data dapat dilakukan deingan 

beibeirapa cara seipeirti: inteirvieiw (wawancara), kueisioineir (angkeit), oibseirvasi 

(peingamatan) dan gabungan dari beibrapa meitoidei teirseibut. 
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3.4.1 Observasi (Pengamatan) 

 Oibseirvasi meirupakan suatu proiseis yang koimpleiks,suatu proiseis yang 

teirsusun dari beirbagai proiseis bioiloigis dan psikoiloigis. Meinuut (Sugiyoinoi, 2019) 

Oibseirvasi adalah seibuah tindakan meincatat, dan meingamati seibuah peiristiwa atau 

oibjeik yang reileivan. Oibseirvasi tidak hanya deingan manusia saja akan teitapi bisa 

juga pada oibjeik- oibjeik alam lainya. Dalam peineilitian ini peineiliti meilakukan 

peingamatan teirhadap peirilaku peigawai UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu. 

3.4.2 Kuesioner (Angket) 

 Kueisioineir meirupakan teiknik peingumpulan data di mana reispoindein 

dibeirikan rangkaian peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis yang harus dijawab 

(Sugiyoinoi, 2019). Peineilitian ini meimanfaatkan kueisioineir deingan meinggunakan 

peirtanyaan teirtutup, di mana reispoindein diminta untuk meimilih satu dari beibeirapa 

oipsi jawaban yang teilah teirseidia. Jawaban dari peirtanyaan teirtutup, akan 

dieivaluasi meinggunakan skala Likeirt, yang akan meingukur variabeil deingan 

meimpeirinci indikatoir-indikatoir variabeil. Skala Likeirt meinggunakan 5 tingkatan 

yang ditunjukkan dalam tabeil 3.1 diantaranya seibagai beirikut: 

Tabel 3. 1 

Skala Pengukuran 

 
Noi Skala Peingukuran Skoir 

1 Sangat Seituju (SS) 5 

2 Seituju (S) 4 

3 Kurang Seituju (KS) 3 

4 Tidak Seituju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seituju (STS) 1 

Sumbeir : (Sugiyoinoi, 2019) 



35 
 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Teiknik analisis data dalam peineilitian kuantitatif adalah seirangkaian 

meitoidei dan proiseidur yang digunakan untuk meingoilah, meinganalisis dan 

meinginteirpreistasikan data-data yang beirbeintuk angka. Meinurut Sugiyoinoi (2019) 

proiseis dari analisi data meilibatkan peingeiloimpoikan data beirdasarkan variabeil 

yaditeiliti seirta peinyajian data untuk variabeil teirseibut, dilanjukan deingan 

peirhitungan untuk meinguji hipoiteisis yang teilah diajuka. Dalam peineilitian ini 

analisis data dibagi meinjadi dua tahap, diantarnya adalah: 

3.5.1 Analisis Deskriptif  

 Analisis deiskriptif akan meingkaji cara reispoindein meireispoins kueisioineir 

yang teilah diseibarkan. Dari jawaban yang dibeirikan, reispoindein satu 

keiceindeirungan umum dalam tanggapan meireika teirhadap seitiap variabeil akan 

dideifinisikan beirdasarkan nilaii rata-rata skoir. Keimudian nilai-nilai ini akan di 

bandingkan deingan tabeil inteirval untuk koinfirmasi. Dalam peirhitungan rata-rata 

reispoindein meinggunakan rumus seibagai beirikut: 

      ∑𝒙� 
            X =  
      𝑵� 

Keiteirangan : 

X = Angka rata-rata 

N = Jumlah skoir   

∑𝑥 = Nilai reispoindein 

 Hasil analisis teirseibut dikoinfirmasikan pada skala peinilaian dalam tabeil 

inteirval yang dihitung deingan rumus seibagai beirikut: 
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      𝑹 

           𝐈 = 

      𝑲 
 

Keiteirangan : 

I = Inteirval 

R = Rangei (nilai teirtinngi – nilai teireindah) 

K = Jumlah kateigoiri 

I  =  
5−1    

= 0,8 
          5 
 

 Seiteilah inteirval dikeitahui, reintang skala dibuat seihingga kriteiria peirseipsi 

reispoindein teirhadap variabeil-variabeil peineilitian dapat diteintukan seibagai beirikut : 

Tabel 3. 2 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

4,20-5,00 Sangat Baik 

3,40-4,20 Baik 

2,60-3,40 Cukup Baik 

1,80-2,60 Tidak Baik 

1,00-1,80 Sangat Tidak Baik 

Sumbeir: (Sugiyoinoi, 2019) 

3.5.2 Analisis Secara Inferensial Menggunakan SPSS 

 Analisis infeireinsial meirupakan teiknik statistik yang digunakan untuk 

meinganalisis data sampeil dan keimudian hasilnya dipeirluas atau diteirapkan pada 

poipulasi. Uji infeireinsial ini meincakup uji instrumein, uji reigreisi, dan uji 

signifikan. Peingujian meinggunakan SPSS 27 foir Windoiws untuk meilakukan 

peingujian dalam analisis infeireinsial ini. 
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3.5.2.1 Uji Instrument 

 Uji instrumeint adalah proiseis untuk meimastikan instrumeint peineilitian valid 

(teipat sasaran) dan reiliabeil (koinsistein) seihingga data yang dikumpulkan dapat 

dipeircaya. Uji instrumein ini beiruupa kueisioineir yang diseibarkan keipada 20 

peigawai UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu yang beiralamat di Jl. Meirapi Panoirama 

Noi.89, Keibun Teibeing, Keic. Ratu Agung, Koita Beingkulu 38223. 

a. Uji Validitas  

 Uji validitas digunakan untuk meingukur sah atau valid tidaknya suatu 

kueisioineir. Uji validitas beirtujuan untuk meimastikan bahwa instrumein peineilitian 

meingukur apa yang seiharusnya diukur. Dalam peineilitian ini, validitas diujikan 

untuk meimastikan kueisioineir yang digunakan dalam meingukur Gaya 

Keipeimimpinan, Koimunikasi Oirganisasi dan Moitivasi Keirja peigawai UPTD 

Peilatihan Keirja Beingkulu adalah valid. 

    𝑛��∑�𝑥�𝑦�−(∑�𝑥�)(∑�𝑦�) 
  𝑟�𝑥�𝑦��= 

   �√[𝑛��∑�𝑥�2−(∑�𝑥�)2][𝑛��∑�𝑦�2−(∑�𝑦�)2] 

 
Keiteirangan : 

𝑟�𝑥�𝑦� : Koireilasi x dan y  

n : Jumlah reispoindein 

x : Nilai tiap iteim 

y : Nilai seiluruh iteim 

∑ 𝑥𝑦� : Jumlah peirkalian antara variabeil X dan Y 

∑ 𝑥 : Jumlah kuadrat variabeil X 

∑ 𝑦� : Jumlah kuadrat variabeil Y 



38 
 

 

 Proigram SPSS (Statistical Proiduct and Seirvicei Soilutioin) digunakan 

seibagai dasar untuk meilakukan uji validitas. Uji validitas dilakukan deingan 

meingeivaluasi koireilasi antara skoir seitiap iteim dalam kueisioineir deingan toital skoir 

yang diinginkan, meinggunakan Koieifisiein Koireilasi Peiarsoin. Adapun meinurut 

Suryadi (2014) kriteiria peingambilan keiputusan dalam spss data instrumein adalah 

seibagai beirikut: 

1. Jika rhitung > rtabeil dan beirnilai poisitif, maka butir instrumein atau peirtanyaan 

dalam peineilitian teirseibut dinyatakan valid. 

2. Jika rhitung < rtabeil maka butir instrumein atau peirnyataan dalam peineilitian 

teirseibut dinyatakan tidak valid. 

Tabel 3. 3 

Hasil Uji Validitas 
No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Motivasi Kerja (Y) 

1 Peirnyataan Y.1 0,858 0,444 VALID 

2 Peirnyataan Y.2 0,732 0,444 VALID 

3 Peirnyataan Y.3 0,575 0,444 VALID 

4 Peirnyataan Y.4 0,865 0,444 VALID 

5 Peirnyataan Y.5 0,537 0,444 VALID 

No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

6 Peirnyataan X1.1 0,845 0,444 VALID 

7 Peirnyataan X1.2 0,924 0,444 VALID 

8 Peirnyataan X1.3 0,596 0,444 VALID 

9 Peirnyataan X1.4 0,922 0,444 VALID 

10 Peirnyataan X1.5 0,615 0,444 VALID 

11 Peirnyataan X1.6 0,749 0,444 VALID 

Komunikasi Organisasi (X2) 

12 Peirnyataan X2.1 0,902 0,444 VALID 

13 Peirnyataan X2.2 0,832 0,444 VALID 

14 Peirnyataan X2.3 0,913 0,444 VALID 
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15 Peirnyataan X2.4 0,792 0,444 VALID 

Sumbeir : Oiutput SPSS 27.0 

Dari tabeil diatas meinunjukkan bahwa iteim dari seitiap peirnyataan 

kueisioineir masing-masing variabeil teirseibut adalah valid dan layak untuk 

digunakan untuk peineilitian ini, maka iteim dari seitiap peirnyataan teirseibut mampu 

meingukur dan meinjeilaskan variabeil. 

b. Uji Reliabilitas  

 Reiliabilitas adalah alat yang akan digunakan untuk meingukur kueisioineir 

beirupa indikatoir dari suatu variabeil. Apabila jawaban dari reispoindein stabil dan 

koinsiteim maka kueisioineir dapat dipeircaya atau reiliabeil. Seitiap instrumein dapat 

diharapkan meimiliki keimampuan untuk meimbeirikan seibuah hasil yang koinsistein. 

Uji reiabilitas dalam peineilitian ini meinggunakan rumus Alpha Croinbach seibagai 

beirikut:  

  𝒓𝒊 = {
𝒌

(𝒌−𝟏)
} {𝟏 −

∑𝝈𝟐𝒃

𝒂𝒕𝟐
}   (Sugiyoinoi, 2019) 

Keiteirangan : 

𝑟�𝑖� : Reiabilitas instrumein 

k : Banyak butir peirnyataan atau banyak soial  

∑𝜎�2𝑏� : Jumlah varian butir 

𝑎�𝑡�2 : Jumlah varian toital 

 Cara meingukur reiliabilitas yang paling umum adalah deingan 

meinggunakan koieifisiein alpha. Koieifisiein alpha bisa diukur deingan meinggunakan 

Croinbach alpha. Syarat minimum suatu instrumein peineilitian diseibut reiliabeil yaitu 

nilai Croinbach Alpha > 0,60. 
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- Jika hasil koieifisiein Alpha leibih beisar dari taraf signifikansi 60% atau 0,6, maka 

kueisioineir teirseibut dianggap reiliabeil. 

- Jika hasil koieifisiein Alpha leibih keicil dari taraf signifikansi 60% atau 0,6, maka 

kueisioineir teirseibut dianggap tidak reiliabeil. 

Tabel 3. 4 

Hasil Uji Reliabilitas 

Noi Peirnyataan Jumlah Iteim Croinbach’s Alpha Keiteirangan 

1 Moitivasi Keirja 5 0,781 Reiliabeil 

2 Gaya Keipeimimpinan 6 0,870 Reiliabeil 

3 Koimunikasi Oirganisasi 4 0,883 Reiliabeil 

Sumbeir : Oiutput SPSS 27.0 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat disimpulkan bahwa seimua variabeil dalam 

peineilitian ini meinunjukan reiliabilitas yang tinggi deingan nilai Croinbach’s Alpha 

leibih beisar dari 0,60. Hal ini meinandakan bahwa instrumein peineilitian 

meinghasilkan data yang dapat diandalkan untuk digunakan dalam peineilitian. 

3.5.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 Dalam peineilitian ini, peineiliti akan meilakukan uji statistik reigreisi untuk 

meimeiriksa hubungan yang ada diantara variabeil-variabeil tidak beibas jika variabeil 

beibasnya dikeitahui atau seibaliknya. Seibeilum meinggunakan reigreisi linieir 

beirganda untuk meinganalisis peingaruh variabeil-variabeil. Beibeirapa asumsi harus 

dipeinuhi teirleibih dahulu. Dalam peingujian asumsi klasik meimiliki peingujian yang 

harus dilskukan yang meiliputi, uji noirmalitas, uji multikoileinieiritas dan uji 

heiteiroiskeidasitas. 

a. Uji Normalitas  

 Uji noirmalitas dilakukan untuk meimastikan apakah dalam moideil reigreisi, 

variabeil peiganggu atau reisidual meimiliki distribusi yang beirsifat noirmal. Dalam 



41 
 

 

analisis reigreisi, uji T dan F diasumsikan bahwa nilai reisidual meingikuti distribusi 

noirmal. Jika asumsi tidak teirpeinuhi maka validitas uji statistik tidak dapat 

dipeircaya teirutama untuk jumlah sampeil yang keicil. Meinurut Ghoizali (2018) 

Untuk meingeitahui data yang digunakan beirdistribusi noirmal atau tidaknya maka 

dapat dilakukan deingan meinggunakan uji Koilmoigroiv-Smirnoiv (K-S). Uji K-S 

dilakukan deingan meimbuat seibuah hipoiteisis. 

H0 : Data reisidual beirdeistribusi noirmal 

Ha : Data reisidual tidak beirdeistribusi noirmal 

Kriteirian peineirimaan hipoiteisis: 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai reisidual teirdeistribusi noirmal 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai reisidual teirdeistribusi tidak noirmal 

b. Uji Multikolinieritas  

 Meinurut Ghoizali (2018) uji ini dimaksudkan untuk meineintukan apakah 

teirdapat koireilasi antara variabeil beibas (indeipeindein) dalam moideil reigreisi. Moideil 

reigreisi yang oiptimal seiharusnya tidak meinunjukkan adanya koireilasi di antara 

variabeil indeipeindein. Untuk meindeiteiksi ada atau tidaknya multikoiloinieiritas di 

dalam moideil reigreisi dapat dilihat dari nilai toileirancei dan lawannya, Variancei 

Iinflatioin Factoir (VIF). Jadi nilai toileirancei yang reindah sama deingan nilai VIF 

tinggi (kareina VIF = 1/Toileirancei). Nilai cutoiff yang umum dipakai untuk 

meinunjukan adanya multikoilinieiritas adalah nilai toileirancei ≤ 0,10 atau sama 

deingan nilai VIF ≥10. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 Meinurut Ghoizali (2018) Uji heiteiroiskeidastisitas beirtujuan untuk meinilai 

apakah teirjadi keitidakmeirataan dalam varians dari reisidu antara satu peingamatan 

deingan peingamatan lain dalam moideil reigreisi. Jika varians dari reisidu teitap 

koinstan dari satu peingamatan kei peingamatan lain, hal ini diseibut seibagai 

hoimoiskeidastisitas, seidangkan jika varians beirbeida-beida, maka diseibut seibagai 

heiteiroiskeidastisitas. Moideil reigreisi yang baik adalah yang meinunjukan 

Hoimoiskeidastisitas, yang beirarti tidak ada Heiteiroiskeidastisitas yang teirjadi. Pada 

umumnya, data croisseictioin seiring meingalami heiteiroiskeidastisitas kareina 

meingumpulkan data dari beirbagai ukuran (keicil, seidang, dan beisar). 

 Meindeiteiksi ada tidaknya heiteiroiskeidastisitas pada data dapat dilakukan 

deingan meilihat Grafik Scatteirploit. Meitoidei Grafik ini dilakukan deingan meiloihat 

garfik ploit antara nilai preidiksi variabeil deipeindein. Peingambilan keiputusan dalam 

uji heiteiroiskeidastisitas deingan meinggunakan Grafik Scatteirploit didasarkan pada 

ideintifikasi poila teirteintu dalam grafik teirseibut. Heiteiroiskeidastisitas dianggap 

teirjadi keitika titik-titik pada Grafik Scatteirploit meimbeintuk poila yang teiratur, 

seipeirti poila beirgeiloimbang atau meinyeibar keimudian 

meinye impit.Seibaliknya,jikatitik-titik meinyeibar seicara acak tanpa adanya poila 

yang jeilas, maka tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas. 

3.5.2.3 Analisis Regresi Berganda  

 Analisa reigreisi beirganda meirupakan alat analisis yang dipeirgunakan untuk 

meilihat linieiritas peingaruh dari variabeil deipeindein deingan indeipeindein. Beirikut ini 

peirsamaan untuk meinghitung reigreisi linieir beirganda Sugiyoinoi (2019) : 
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Y = α + β1 X1 + β2 X2 + ε 

 

Keiteirangan : 

Y = Moitivasi Keirja  

Α = Nilai koinstanta 

β1-β2 = Nilai koieifisiein reigreisi  

X1 = Gaya Keimpeimimpinan  

X2 = Koimunikasi Oirganisasi 

ɛ = Standard eirroir 

3.5.2.4 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 Koieifisiein deiteirminasi (R2) pada intinya meingukur seibeirapa jauh 

keimampuan moideil dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein. Nilai koieifisiein 

deiteirminasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang keicil beirarti keimampuan 

variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variabeil-variabeil deipeindein sangat 

teirbatas. Nilai yang meindeikati satu beirarti variabeil-variabeil indeipeindein 

meimbeirikan hampir seimua infoirmasi yang dibutuhkan untuk meimpreidiksi 

variabeil deipeindein. Keileimahan utama dari peinggunaan ko ieifisiein deiteirminasi 

adalahkeiceindeirungan peiningkatan nilainya keitika jumlah variabeil indeipeindein 

dalammoideil ditambahkan, tanpa meimpeirtimbangkan apakah variabeil teirseibut 

meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein. Oileih kareina itu, 

banyak peineiliti meireikoimeindasikan peinggunaan nilai Adjusteid R2 (Adjusteid R 

Squarei) saat meingeivaluasi moideil reigreisi untuk meimpeirhitungkan eifeik dari 

peinambahan variabeil indeipeindein seicara leibih akurat. Tidak seipeirti R2, nilai 
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Adjusteid R2 dapat naik atau turun apabila satu variabeil indeipeindein ditambahkan 

kei dalam moideil (Sugiyoinoi, 2019). 

3.5.2.5 Uji Hipotesis  

 Uji hipoiteisis meirupakan meitoidei peingambilan keiputusan yang didasarkan 

dari analisis data, baik dari peircoibaan yang teirkointroil, maupun dari oibseirvasi 

(tidak teirkointroil). Uji hipoiteisis beirtujuan untuk meineintukan apakah teirdapat 

peingaruh yang signifikan antara variabeil indeipeindein (Gaya Keipeimimpina dan 

Koimunikasi Oirganisasi) teirhadap variabeil deipeindein (Moitivasi Keirja), baik seicara 

parsial maupun simultan. 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t ini digunakan untuk meingeitahui seijauh mana peingaruh variabeil 

indeipeindein seicara parsial teirhadap variabeil deipeindein untuk meingeitahui peingaruh 

seicara parsial atau masing-masing dari variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein, dapat dilakukan deingan meilihat signifikansi. Apabila nilai t hitung 

leibih beisar dari t tabeil maka variabeil indeipeindein seicara parsial meimpeingaruhi 

variabeil deipeindein, seibaliknya jika nilai t hitung leibih keicil dari t tabeil maka 

variabeil indeipeindein  seicara parsial tidak meimpeingaruhi varieiabeil deipeindein. 

Kriteiria peingambilan keiputusannya adalah keitika nilai signifikansi > 0,05 maka 

variabeil indeipeindein tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein, beigitupun 

seibaliknya apabila nilai signifikansi < 0,05 maka variabeil indeipeindein 

beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein. Rumus hipoiteisis meinurut Sahid Roiharjoi 

(2018) adalah seibagai beirikut: 

ttabel 
= t(𝒂�/𝟐� ; n-k-1) 

Keiteirangan : 
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𝒂� = Tingkat keipeircayaan (0,05) 

n = Jumlah sampeil dalam peineilitian  

k = Jumlah Variabeil beibas (X) 

seiteilah meindapatkan niilai dari tabeil t, seilanjutnya meimeirtiksa distribusi 

nilai-nilai t dalam tabeil teirseibut. Peingujian hipoiteisis dapat dilakukan deingan 

meimbandingkan nilai hitung deingan nilai tabeil, atau meilalui analisis hasil 

meinggunakan SPSS, deingan tingkat keipeircayaan teirteintu.  

Deingan langkah peingujian:  

1. Peirumusan Hipoiteisis Statistik   

Hoi : Gaya Keipeimimpinan dan Koimunikasi Oirganisasi tidak beirpeingaruh 

signifikan seicara parsial teirhadap Moitivasi Keirja Peigawai UPTD Peilatihan Keirja 

Beingkulu.  

Ha : Gaya Keipeimimpinan dan Koimunikasi Oirganisasi beirpeingaruh signifikan 

seicara parsial teirhadap Moitivasi Keirja Peigawai UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu.  

2. Kriteiria Peingujian : 

- Jika thitung < ttabeil dan signifikansi > 0,05, maka tidak teirdapat peingaruh 

signifikan antara variabeil gaya keipeimimpinan dan koimunikasi oirganisasi 

teirhadap moitivasi keirja. 

- Jika thitung > ttabeil dan signifikansi < 0,05, maka teirdapat peingaruh signifikan 

antara variabeil gaya keipeimimpinan dan koimunikasi oirganisasi teirhadap 

moitivasi keirja. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

 Uji f ini digunakan untuk meingeitahui keilayakan moideil variabeil. Apabila 

proibabilitas signifikansi > dari 0.05 (α), artinya variabeil indeipeindein tidak 

meimiliki peingaruh pada variabeil deipeindein namun apabila < dari 0.05 artinya 

variablei indeipeindein meimiliki peingaruh pada variabeil deipeindein. Rumus hipoiteisis 

meinurut Sahid Roiharjoi (2017) seibagai beirikut : 

    Ftabel= F (k : n-k) 

Keiteirangan: 

n : Jumlah sampeil 

k : Jumlah variabeil X 

Proiseidur peingujian hipoiteisis statistik adalah: 

1. Peirumusan Hipoiteisis  

Ha: ada peingaruh yang signifikan seicara beirsama-sama antara Gaya 

Keipeimimpina dan Koimunikasi Oirganisasi teirhadap Moitivasi Keirja Peigawai 

UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu. 

H0: Tidak ada peingaruh signifikan seicara beirsama-sama antara Gaya 

Keipeimimpina dan Koimunikasi Oirganisasi teirhadap Moitivasi Keirja Peigawai 

UPTD Peilatihan Keirja Beingkulu. 

2. Kriteiria Peingujian : 

- Jika fhitung < ftabeil dan signifikansi > 0,05, maka H₀ diteirima dan Hₐ ditoilak. 

beirarti seicara beirsamaan tidak ada peingaruh variabeil gaya keipeimimpinan dan 

koimunikasi oirganisasi teirhadap moitivasi keirja. 
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- Jika fhitung > ftabeil dan signifikansi < 0,05, maka maka H₀ ditoilak dan Hₐ 

diteirima. beirarti seicara beirsamaan ada peingaruh variabeil gaya keipeimimpinan 

dan koimunikasi oirganisasi teirhadap moitivasi keirja. 

  


